
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian nomina dalam Kaba Mamak Si Hetong karya 

Anas Navis dapat disimpulkan bahwa nomina dalam Kaba Mamak Si Hetong terdiri atas: 

nomina dasar terdapat data sebanyak 101 data, nomina turunan terdapat data sebanyak 14 

data, dan struktur frasa nomina terdapat 20 data. Nomina dasar seperti subang ‘anting’, kaco 

‘kaca’, dan langik ‘langit’. Nomina turunan antaranya -an dalam rundiangan ‘rundingan’, 

makanan ‘makanan’, minuman ‘minuman. Pa- dalam pangarang ‘pengarang’, pangaja 

‘pengajar’. pa-an dalam parumahan ‘perumahan’, paruntuangan ‘peruntungan’, pajalanan 

‘perjalanan’, pahantian ‘perhentian’, pancaliakan ‘penglihatan’. pan- dalam panjapuik 

‘penjemput’, pancacek ‘pencela’, pandapek ‘pendapat’. Ka- dalam kaandak ‘kehendak’. 

Nomina kekerabatan terdapat data sebanyak 11 data yaitu kamanakan ‘kemenakan’, mandeh 

‘ibu’, dan adiak ‘adik’, anak ‘anak’, kakak ‘kakak’, mamak ‘paman’, apak ‘bapak’, ibu ‘ibu’, 

biai ‘ibu’, amai ‘ibu’, buyuang ‘buyung’. (3) Nomina yang menyatakan orang atau yang 

diperlakukan seperti orang terdapat data sebanyak 8 data yaitu malaikat, ibilih ‘iblis’, rajo 

‘raja’, nabi, sutan ’sultan’, puti ‘putri’, tuan, inyiak ‘kakek’. (4) Nomina flora dan fauna. 

Nomina flora terdapat data sebanyak 12 data yaitu jaguang ‘jagung’, lumuik ‘lumut’,  siriah 

‘sirih’, padi, timbakau ‘tembakau’, lobak, pinang, kacang, limau, karambia ‘kelapa’, cubadak 

‘cempedak’, taruak ‘tunas’. Dan nomina fauna terdapat data sebanyak 20 data antaranya 

langau ‘lalat’, itiak ‘itik, dan samuik ‘semut’, buruang ‘burung’, pinyangek ‘penyengat’, 

pianggang ‘belalang’, lintah, anjiang ‘anjing’, pipik ‘pipit’, kumbang, ayam, tupai, taduang 

‘taduang’, labah ‘lebah’, kudo ‘kuda’, jawi ‘sapi’, kabau ‘kerbau’, undan, kaluang 

‘kelelawar’, anai-anai ‘rayap’.  

Struktur frasa nomina yang ditemukan dalam Kaba Mamak Si Hetong berupan bentuk 

kategori nomina+nomina ditemukan data sebanyak 11 data yaitu aia mato ‘air mata’, tulang 

rusuak ‘tulang rusuk’, dan tangkai pangkua ‘gagang cangkul’, tapak kudo ‘telapak kuda’, 

batang lihia ‘batang leher’, induak Tangan ‘induk tangan’, anak kambiang ‘anak kambing’, 

rangkai hati, induak kaki ‘induk kaki’, ampu kaki ‘jempol kaki’, rongga hati. 

Nomina+adjektiva ditemukan data sebanyak 8 data antaranya ula gadang ‘ular besar’,  jawi 

ketek ‘sapi kecil’, rumah gadang ‘rumah besar’, ikan gadang ‘ikan besar’, kabau bantiang 

‘kerbau liar’, bundo kanduang, adiak kanduang ‘adik kandung’, dan bulan panuah ‘bulan 



 

 

penuh’. Dan nomina + verba ditemukan data sebanyak 1 data yaitu rumah bagonjoang 

‘rumah bergonjong’. 

Nomina yang terdapat dalam Kaba Mamak Si Hetong karya Anas Nafis dapat 

berfungsi sebagai subjek, objek dan keterangan dalam klausa dalam kaba tersebut. 

4.2 Saran 

      Dari penelitian yang telah disimpulkan, penulis ingin memberikan saran yaitu penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya khusus 

untuk pengembangan linguistik dan pendidikan. 
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